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ABSTRACT

This research aims to analyze the income and factors affecting the income of broiler chicken farmers under a partnership model in Tegowanu District, Grobogan Regency. The study was conducted from May to July 2024. The census method was used, meaning that all broiler farmers operating under the partnership model were included as samples in this research. Data collection methods included observation, interviews, and documentation. Data analysis employed both descriptive and quantitative methods, with the effect testing conducted using multiple linear regression analysis. The broiler production period for one cycle is expressed as the Harvest Period. The results showed that the average production cost per harvest period was IDR 934,565,600, with an average revenue of IDR 1,018,396,744 and an average income of IDR 83,831,144 per harvest period. Farmers' monthly income averaged IDR 41,915,572, with an average of six harvest periods per year. The average profitability rate was 8.97%, higher than the three-month BRI Bank deposit interest rate of 3.5%. Factors such as DOC (Day-Old Chick) prices, feed prices, mortality, business experience, company bonuses, and chicken selling prices simultaneously affected income. Mortality, business experience, and company bonuses significantly influenced income, while DOC prices, feed prices, and chicken selling prices did not have a partial effect on income.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan dan faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan peternak ayam broiler pola kemitraan di Kecamatan Tegowanu Kabupaten Grobogan. Penelitian ini berlangsung dari bulan Mei hingga Juli 2024. Metode yang digunakan yaitu metode sensus yang artinya seluruh peternak ayam broiler dengan pola kemitraan menjadi sampel dalam penelitian ini. Metode pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan metode deskriptif dan kuantitatif. Pengujian pengaruh dilakukan dengan uji regresi linear berganda. Periode produksi ayam broiler selama satu siklus dinyatakan dengan Periode Panen (PP). Hasil penelitian menunjukkan rata-rata biaya produksi selama satu periode panen sebesar Rp 934.565.600,-/PP dengan rata-rata penerimaan Rp 1.018.396.744,-/PP dan rata-rata pendapatan Rp 83.831.144,-/PP. Pendapatan yang diterima peternak yaitu sebesar Rp 41.915.572,-/bulan dengan rata-rata selama satu tahun mencapai enam periode panen. Rata-rata nilai profitabilitas sebesar 8,97%, nilai tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan suku bunga deposito Bank BRI tenor 3 bulan sebesar 3,5%. Faktor mortalitas, pengalaman usaha, dan bonus perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan, sedangkan faktor harga DOC, harga pakan, dan harga jual ayam tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan.
Kata kunci: ayam broiler, pendapatan, profitabilitas

PENDAHULUAN

BAHAN DAN METODE
	Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Mei-Juli 2024 di Kecamatan Tegowanu Kabupaten Grobogan, pada seluruh peternakan ayam broiler dengan pola kemitraan. Metode penelitian yang digunakan yaitu sensus, di mana seluruh populasi menjadi sampel dalam penelitian. Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 33 peternak ayam broiler yang mengadopsi pola kemitraan. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan cara memberi beberapa pertanyaan kepada responden untuk dijawab. Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer meliputi data observasi lapangan secara langsung mulai dari persiapan, manajemen pemeliharaan, hingga mitigasi risiko. Data sekunder diperoleh dari sumber ke dua yang masih ada relevansinya dengan topik penelitian ini seperti data BPS, data mitra dari peternakan terkait, jurnal, dan artikel ilmiah lain. 
	Pengolahan data dilakukan dengan tiga tahapan yang diantaranya yaitu, pengeditan data, coding dan transformasi data, serta tabulasi data. Tahapan pengolahan data tersebut merupakan tahapan pengolahan data dalam metode penelitian kuantitatif. Tahap editing yaitu proses mengoreksi data yang diperoleh untuk melengkapi data yang kurang ataupun meminimalisir kesalahan. Tahap coding dan transformasi data dilakukan dengan mengubah data dalam bentuk kode agar dapat dengan mudah dianalisis. Tabulasi data merupakan proses penyajian data dalam bentuk tabel sesuai dengan kebutuhan agar mudah dibaca dan dipahami. Alur analisis data pada penelitian ini yaitu:
1. Analisis Pendapatan 
Analisis pendapatan peternak ayam broiler dimulai dengan mengetahui total biaya dan total penerimaan. Selisih total penerimaan dan total biaya merupakan pendapatan yang diperoleh peternak 
a. Total biaya dapat dirumuskan 
TC = TFC + TVC  ……………………………………………….(1)
Dimana:	TC	: Total biaya (Rp/PP)
		TFC	: Total biaya tetap (Rp/PP)
		TVC	: Total biaya variabel (Rp/PP)
b. Total Penerimaan dapat dirumuskan 
TR = P × Q ………………………………………………………(2)
Dimana:	TR	: Total penerimaan (Rp)
		P	: Harga jual per kg (Rp/kg)
		Q	: Jumlah produksi (kg)
c. Pendapatan dapat dirumuskan:
π = TR – TC ……………………………………………………..(3)
Dimana:	π 	: Pendapatan (Rp)
		TR 	: Total penerimaan (Rp)
		TC	: Total biaya (Rp)

2. Analisis Profitabilitas
Rasio profitabilitas didapatkan dari penghitungan pendapatan usaha dibagi dengan total biaya produksi yang dikeluarkan kemudian dikali seratus persen. Rasio profitabilitas dapat dirumuskan:
	Profitabilitas =  ……………………………………………...(4)
Dimana: 	π 	: Pendapatan (Rp)
		TC	: Total biaya (Rp

3. Analisis Regresi Linear Berganda
Anaslisis regresi digunakan apabila terdapat hubungan kausal maupun fungsional antar variabel dalam penelitian. Penggunaan analisis regresi linier berganda dikarenakan variabel yang digunakan lebih dari dua yang diantaranya yaitu pendapatan usaha sebagai variabel dependen, sementara Diduga DOC, pakan, skala usaha, hasil produksi, bonus yang diberikan perusahaan inti, dan harga jual ayam broiler sebagai variabel independen. Rumus persamaan regresi linear berganda yaitu (Purnomo, 2016):
		Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + b6X6 + e ……………………...(5)
	Dimana:
	Y	= pendapatan usaha ternak ayam broiler (Rp/PP)
	a	= konstanta
	b1- b6	= koefisien regresi variabel independen
	X1	= harga DOC (Rp/ekor)
	X2	= harga pakan (Rp/kg)
	X3	= mortalitas (ekor)
	X4	= pengalaman usaha (th)
	X5	= harga jual ayam broiler (Rp/kg)
	X6	= bonus perusahaan (Rp)
	e	= standar error/variabel pengganggu

Analisis regresi linear berganda melibatkan beberapa langkah dalam analisisnya meliputi perhitungan koefisien determinasi, uji F, dan uji t.
Koefisien determinasi digunakan untuk menjelaskan variablel yang terdapat di dalam model regresi jika menggunakan dua atau lebih variabel independen (Purnomo, 2016). Koefisien determinasi bernilai antara 0 hingga 1. Dasar pengembilan keputusan dalam koefisien determinasi yaitu jika nilai R2 mendekati 1 maka variabel independen hampir memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 
Uji simultan (F-Test) digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara bersamaan terhadap variabel dependen. Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji simultan sebesar 5%. Dasar pengambilan keputusan uji simultan yaitu (Ghozali, 2018):
· Jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen
· Jika nilai signifikansi > 0,05 maka variabel independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Uji parsial (t-Test) digunakan untuk mengatahui pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Uji parsial dilakukan apabila variabel independen dalam persamaan regresi terdiri dari dua sampel atau lebih. Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji parsial sebesar 5%. Dasar pengambilan keputusan uji parsial yaitu (Ghozali, 2018):  
· Jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen
· Jika nilai signifikansi > 0,05 maka variabel independen secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel dependen

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Kecamatan Tegowanu
	Kecamatan Tegowanu merupakan salah satu daerah yang terletak di Kabupaten Grobogan, Provinsi Jawa Tengah. Luas wilayah Kecamatan Tegowanu yaitu 5.166,98 ha yang terdiri dari lahan pertanian dengan 4.093,60 ha lahan sawah dan 446,9 ha lahan bukan sawah serta 626,47 ha merupakan lahan bukan pertanian. Kecamatan Tegowanu terdiri dari 18 desa di mana menurut data dari BPS (2023) jumlah penduduk yaitu 59.269 jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki mencapai 29.768 jiwa dan jumlah penduduk perempuan 29.501 jiwa.  
	Kecamatan Tegowanu merupakan daerah dengan populasi ayam broiler tertinggi di Kabupaten Grobogan. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa populasi ayam broiler dalam satu periode panen yaitu mencapai 872.900 ekor. BPS (2024) mencatat bahwa populasi ayam broiler di Kabupaten Grobogan mencapai 5,15 juta ekor di mana artinya populasi ayam broiler di Kecamatan Tegowanu mencapai 16,9% dari keseluruhan populasi ayam broiler di Kabupaten Grobogan. 

Karakteristik Peternak
	Peternak yang menjadi responden dalam penelitian ini yaitu berjumlah 33 peternak ayam broiler yang mengadopsi pola kemitraan dengan berbagai perusahaan inti. Karakteristik responden disaijkan pada Tabel 1.




Tabel 1. Karakteristik Responden Peternak Ayam Broiler
	Karakteristik
	Indikator
	Jumlah
	Persentase

	
	
	--orang--
	--%--

	Jenis Kelamin
	Laki-laki
	28
	84,85

	
	Perempuan
	5
	15,15

	Usia
	25-34
	2
	6,06

	
	35-44
	12
	36,36

	
	45-54
	16
	48,48

	
	55-64
	3
	9,09

	Tingkat Pendidikan
	SD sederajat
	7
	21,21

	 
	SMP sederajat
	9
	27,27

	
	SMA sederajat
	13
	39,39

	
	S1
	4
	12,12

	Pengalaman Usaha
	1-5
	16
	48,48

	
	6-10
	14
	42,42

	
	>10
	3
	9,09

	Skala Usaha
	< 20.000
	15
	45,45

	
	20.000 – 50.000
	16
	48,48

	
	> 50.000
	2
	6,06

	Jumlah Kandang
	1
	16
	48,48

	
	2
	12
	36,36

	
	3
	4
	12,12

	
	4
	1
	3,03


Sumber: Data Primer, 2024.

Berdasarkan Tabel 1. dapat disimpulkan bahwa peternak ayam broiler didominasi oleh laki-laki, dimana beternak merupakan pekerjaan yang lebih banyak melibatkan kegiatan fisik sehingga lebih cocok untuk laki-laki. Hampir seluruh peternak termasuk ke dalam usia produktif karena berusia antara 24-54 tahun (Oman, et al., 2023). Peternak dengan usia produktif lebih mudah menerapkan informasi yang diterima. Usia produktif juga berpengaruh terhadap kemampuan dan produktivitas dalam menjalankan usaha pemeliharaan ayam karena secara fisik lebih kuat. Tingkat pendidikan yang ditempuh oleh peternak cukup baik karena 17 dari 33 peternak telah mengenyam pendidikan formal dengan melaksanakan wajib belajar 12 tahun untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuannya. 
Pengalaman peternak dalam menjalankan usahanya rata-rata yaitu 6 tahun, dimana semakin lama peternak menjalankan usahanya semakin banyak permasalahan sehingga peternak dengan pengalaman lebih tinggi dapat mengatasi permasalahan mudah. Skala usaha yang dijalankan oleh peternak yaitu rata-rata 26.452 ekor, dimana hal tersebut dikategorikan skala besar. Skala usaha ternak ayam broiler menurut buku dari Kusumastuti & Widiatri (2024) dikelompokkan menjadi 4, yaitu (1) Skala kecil dengan kepemilikan 1.000-5.000 ekor, (2) Skala menengah-kecil dengan kepemilikan 5.001-10.000 ekor, (3) Skala menengah-besar dengan kepemilikan 10.001-20.000 ekor, dan (4) Skala besar dengan kepemilikan > 20.001 ekor. Total kandang produksi ayam broiler dengan pola kemitraan di Kecamatan Tegowanu yaitu 56 kandang dengan kapasitas beragam.
Pola Kemitraan 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa peternak di Kecamatan Tegowanu, Kabupaten Grobogan menerapkan pola kemitraan inti-plasma di mana pola kerjasama tersebut saling menguntungkan kedua belah pihak. Pola kemitraan inti-plasma dalam usaha peternakan ayam broiler terdiri dari perusahaan sebagai inti dan peternak sebagai plasma. Perusahaan inti memiliki tanggung jawab dalam menyediakan sapronak, membeli hasil panen, dan melakukan pembinaan teknis kepada peternak. Tugas peternak plasma sebagai yaitu menyediakan tempat produksi berupa kandang, menyediakna tenaga kerja, dan memelihara ayam broiler hingga siap panen. Peternak ayam broiler di Kecamatan Tegowanu menjalin mitra dengan berbagai perusahaan inti yang disajikan pada Tabel 2.

[bookmark: _Toc179444954]Tabel 2. Perusahaan Inti Mitra Peternak di Kecamatan Tegowanu
	Perusahaan Inti Mitra
	Jumlah
	Persentase

	
	--peternak--
	--%--

	PT. Broiler Makmur Tangguh
	6
	18,18

	PT. Cemerlang Unggas Lestari
	5
	27,27

	PT Ciomas Adisatwa
	9
	18,18

	PT Mustika Jaya Lestari
	7
	15,15

	PT. Trisula Bintang Utama Group
	6
	21,21

	Total
	33
	100,00


Sumber: Data Primer, 2024.

	Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan peternak dalam memilih perusahaan inti sebagai mitra usaha yaitu reputasi perusahaan, ketepatan pengiriman input produksi, dan ketepatan pembayaran hasil produksi. Aziz (2021) menambahkan bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan peternak dalam menentukan perusahaan inti sebagai mitra diantaranya yaitu kualitas bibit ayam/DOC dan pakan yang konsisten, ketepatan waktu panen, reputasi perusahaan, kecepatan pembayaran hasil produksi, penentuan harga input dan output dalam kontrak perjanjian kerja sama, dan klaim kebijakan serta jaminan.

Hasil Produksi 
	Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui jumlah produksi ayam broiler livebird di Kecamatan Tegowanu mencapai 845.585 ekor atau 1.674.875,5 kg dengan rata-rata produksi 25.624 ekor/peternak atau 50.753,8 kg/peternak.Performans kandang dapat digunakan sebegai parameter keberhasilan dalam menjalankan usaha ternak ayam broiler setiap periode. Hal ini sesuai dengan pendapat Ulfa et al. (2021) menambahkan bahwa parameter yang dapat digunakan untuk menilai keberhasilan suatu proses produksi ayam broiler yaitu dengan menghitung tingkat mortalitas atau kematian ayam, Feed Convrtion Ratio (FCR) dan Indeks Prestasi (IP). Rata-rata angka mortalitas, FCR dan IP dari 56 kandang yang ada di tegowanu berturut-turut sebesar 3,14%; 1,502; dan 373. 
	Tingkat mortalitas ayam broiler di Kecamatan Tegowanu sebesar 3,14% yang tergolong berhasil. Hal ini sesuai dengan penelitian Saputro (2018) yang menyatakan bahwa pemeliharaan dinilai berhasil jika angka mortalitas secara keseluruhan kurang dari 5%. Rata-rata nilai FCR yang dicapai oleh peternak sebesar 1,502 di mana hasil ini sesuai dengan penelitian Maulana et al. (2024) dengan hasil nilai FCR 1,477 hingga 1,517. Nilai FCR sebesar 1,502 memiliki arti bahwa setiap 1,502 kg pakan menghasilkan 1 kg bobot badan ayam. Rata-rata nilai IP seluruh kandang di Kecamatan Tegowanu yaitu 373 yang tergolong sangat baik. Hal ini didasarkan pada pernyataan Ulfa et al. (2021) yang menyatakan bahwa nilai IP pada pemeliharaan ayam broiler dikelompokkan menjadi lima yaitu nilai kurang dari 300 tergolong kurang, nilai 301-325 tergolong cukup, nilai 326-350 tergolong baik, nilai 351-400 tergolong sangat baik, dan nilai di atas 400 termasuk istimewa.

Analisis Pendapatan 
	Pendapatan merupakan keuntungan yang terima oleh pelaku usaha setelah memproduksi suatu barang atau jasa setiap periode tertentu dan diperoleh dari selisih antara total penerimaan dengan total biaya produksi. Total biaya produksi ayam broiler di Kecamatan Tegowanu disajikan pada Tabel 3.

[bookmark: _Toc179444956]	Tabel 3. Rincian Biaya Variabel 
	Jenis Biaya
	Jumlah
	Satuan
	Harga Satuan
	Total
Harga
	Persentase

	
	
	
	
	--Rp--
	--%--

	Biaya Tetap
	
	
	
	
	

	Kandang
	
	
	
	6.210.354
	0,66

	Alat Penunjang
	
	
	
	3.370.793
	0,36

	PBB
	
	
	
	23.822
	0,00

	Total Biaya Tetap
	
	
	
	9.604.968
	1,02

	Biaya Variabel
	
	
	
	
	

	DOC
	26.542
	ekor
	7.397 
	195.657.273
	20,94

	Pakan
	76.303
	kg
	8.770 
	669.207.909
	71,61

	Sekam
	438
	karung
	10.429
	4.563.636
	0,48

	Listrik
	5.121
	kwh
	1.433
	7.339.689
	0,79

	Solar
	864
	liter
	8.000
	6.913.212
	0,74

	Gas LPG
	37
	tabung
	443.697
	9.383.705
	1,00

	OVK
	1
	paket
	1.076.942
	11.076.942
	1,19

	Tenaga kerja
	26.452
	per ekor
	787
	20.818.266
	2,23

	Total Biaya Variabel
	
	
	
	924.960.632
	98,98

	Total Biaya
	
	
	
	934.565.600
	100,00


Sumber: Data Primer, 2024.

	Berdasarkan Tabel 3. dapat diketahui bahwa rata-rata biaya tetap yang dikeluarkan oleh peternak di Kecamatan Tegowanu sebesar Rp 9.604.968,-/PP dengan rata-rata biaya variabel sebesar Rp 924.960.632,-/PP, sehingga didapatkan rata-rata total biaya sebesar Rp 934.565.600,-. Biaya paling tinggi yang harus dikeluarkan oleh peternak selama satu periode panen yaitu biaya pakan dengan angka Rp 669.207.909,-/PP atau 71,61% dari total biaya produksi. Total biaya dapat digunakan sebagai parameter efisiensi dan efektivitas sebuah manajemen usaha. Total biaya juga dapat menjadi tolok ukur untuk mendapatkan keuntungan jika nilainya lebih kecil dari pendapatan yang dihasilkan, dan begitu juga sebaliknya.
	Penerimaan dalam usaha peternakan ayam broiler pola kemitraan terdiri dari penjualan ayam dan bonus perusahaan. Rincian rata-rata penerimaan peternak di Kecamatan Tegowanu disajikan pada Tabel 4.

[bookmark: _Toc179444958]Tabel 4. Penerimaan Usaha Ternak Ayam Broiler Pola Kemitraan
	Jenis Penerimaan
	
	
	Penerimaan
	Persentase

	
	
	
	--Rp--
	--%--

	Penjualan ayam 
	50.753,8 × Rp 19.850  =
	1.007.487.225
	98,93

	Bonus Perusahaan
	
	
	
	

	Selisih harga pasar
	
	
	1.476.577
	0,14

	Bonus operasional
	
	
	1.241.648
	0,12

	Bonus prestasi
	
	
	8.191.294
	0,81

	Total Penerimaan
	
	
	1.018.396.744
	100,00


Sumber: Data Primer, 2024.

	Rata-rata total penerimaan peternak ayam broiler di Kecamatan Tegowanu yaitu sebesar Rp1.018.396.744,-/PP. Penjualan ayam broiler ke perusahaan inti merupakan hasil yang diperoleh peternak dengan rata-rata sebesar Rp 1.007.487.225,- atau 98,93 % dari total penerimaan. Berdasarkan data total biaya produksi dan total penerimaan, maka dapat diketahui pendapatan peternak ayam broiler di Kecamatan Tegowanu yang disajikan pada Tabel 5.

[bookmark: _Toc179444959]Tabel 5. Pendapatan Peternak Ayam Broiler di Kecamatan Tegowanu
	Keterangan
	Nilai

	
	--Rp/PP--

	Total Penerimaan
	1.018.396.744

	Total Biaya Produksi
	934.565.600

	Pendapatan
	83.831.144


Sumber: Data Primer, 2024.

	Berdasarkan Tabel 5. diperoleh hasil bahwa rata-rata pendapatan peternak ayam broiler di Kecamatan Tegowanu sebesar Rp83.831.144,-/PP. Rata-rata pendapatan yang diperoleh peternak di Kecamatan Tegowanu dapat dikatakan berhasil karena penerimaan yang diperoleh lebih besar dibandingkan dengan seluruh biaya produksi yang telah dikeluarkan. 

Analisis Profitabilitas 
	Perhitungan nilai profitabilitas menjadi parameter untuk mengukur kemampuan sebuah usaha dalam memperoleh keuntungan yang layak atau tidaknya dalam periode tertentu. Rata-rata profitabilitas peternak ayam broiler di Kecamatan Tegowanu disajikan pada Tabel 6.

[bookmark: _Toc179444960]Tabel 6. Profitabilitas Peternak Ayam Broiler di Kecamatan Tegowanu
	Keterangan
	Nilai
	Satuan

	Pendapatan
	83.831.144
	Rupiah (Rp)

	Biaya Produksi
	934.565.600
	Rupiah (Rp)

	Profitabilitas
	8,97
	Persen (%)


Sumber: Data Primer, 2024.

Rata-rata profitabilitas usaha ternak ayam broiler di Kecamatan Tegowanu sebesar 8,97%. Nilai profitabilitas pada penelitian ini tidak jauh berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Mukminah & Purwasih (2018) dengan nilai profitabilitas 9,48% pada kandang closed house. Penelitian dari Ningrum (2023) juga memperoleh nilai profitabilitas yang tidak jauh berbeda yaitu 10,15% pada strata 1 (kapastias > 30.000 ekor) dan 8,17% pada strata 2 (kapasitas < 30.000 ekor). Perbedaan nilai profitabilitas dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor baik dari segi efisiensi dan efetivitas penggunaan input maupun jumlah output yang dihasilkan.
Nilai profitabilitas masing-masing peternak ayam broiler di Kecamatan Tegowanu disajikan pada Lampiran 19. Menurut Afwa et al. (2020) rata-rata nilai profitabilitas usaha ternak ayam broiler di Kecamatan Tegowanu memiliki arti bahwa setiap Rp 100 biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi ayam broiler menghasilkan keuntungan sebesar 8,97 rupiah. Jika dibandingkan dengan tingkat suku bunga deposito Bank BRI dengan tenor tiga bulan sebesar 3,5%, maka dapat disimpulkan bahwa pendapatan peternak ayam broiler di Kecamatan Tegowanu lebih dari tingkat suku bunga deposito Bank BRI. Hal tersebut berarti bahwa usaha ternak ayam broiler di Kecamatan Tegowanu menguntungkan atau profitable.

Uji Regresi Linear Berganda
	Output analisis uji regresi linear berganda dengan menggunakan software SPSS ditunjukkan pada Tabel 7.

[bookmark: _Hlk182516722][bookmark: _Toc179444963]Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
	Variabel
	Koefisien
B
	Signifikansi

	Constant
	-56028759.712
	0.975

	Harga DOC
	-3804.398
	0.918

	Harga Pakan
	-39410.595
	0.764

	Mortalitas
	23692.957
	0.035

	Pengalaman Usaha
	4010419.412
	0.048

	Harga Jual
	20082.988
	0.701

	Bonus Perusahaan 
	6.475
	0.000


Sumber: Olah Data Primer, 2024.

Berdasarkan hasi l uji regresi linear pada Tabel 7. dapat dijelaskan bahwa:
1. Harga DOC tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan peternak. Hal ini dikarenakan penetapan harga DOC dari beberapa perusahaan inti yang menjadi mitra peternak di Kecamatan Tegowanu tidak jauh berbeda. Peternak yang mengadopsi pola kemitraan akan ditanggung biaya sapronak selama masa produksi ayam broiler. Hal ini sesuai dengan Saputro (2018) yang menyatakan bahwa biaya DOC yang seharusnya dikeluarkan peternak akan ditanggung oleh perusahaan inti jika peternak tersebut menjadi mitra dari perusahaan terkait.
2. Harga pakan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan peternak. Hal ini dikarenakan peternak yang bermitra dengan perusahaan inti tidak perlu mengeluarkan biaya untuk pembelian pakan karena biaya pakan ditanggung oleh perusahaan selama masa prosuksi berlangsung.
3. Mortalitas berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan peternak. Hal ini dikarenakan angka mortalitas berkaitan secara langsung dengan output yang dihasilkan di akhir periode panen. Nilai positif pada koefisien regresi berarti bahwa setiap pengurangan 1 ekor kematian ayam maka akan menyebabkan pendapatan peternak naik sebesar Rp 23.692,957,-.
4. Pengalaman usaha memberikan pengaruh signifikan terhadap pendapatan peternak. Hal tersebut dapat dikarenakan semakin tinggi pengalaman seseorang, maka semakin banyak pengetahuan yang terakumulasi dari waktu ke waktu. Nilai positif pada koefisien regresi berarti bahwa setiap penambahan 1 tahun pengalaman peternak maka akan berpotensi menaikkan pendapatan sebesar Rp 4.010.419,412,-.
5. Harga jual ayam tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan peternak. Hal tersebut dapat dikarenakan harga jual ayam broiler sudah ditentukan sejak peternak memutuskan untuk bekerja sama dengan mananda tangani kontrak perjanjian sehingga hasil panen sudah terjamin penjualannya.
6. Bonus perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan peternak. Bonus atau insentif yang diberikan oleh perusahaan salah satunya didasarkan pada prestasi peternak dalam pemeliharaan ayam broiler. Semakin baik performans ayam broiler, maka peternak biasanya mendapatkan insentif yang lebih banyak dari perusahaan. Sebagian besar perusahaan mitra memiliki sebuah acuan dalam memberikan bonus untuk peternak dari nilai IP. Rata-rata nilai IP kandang milik peternak di Kecamatan Tegowanu sebesar 373.  Menurut Ulfa et al. (2021) menyampaikan bahwa nilai IP 351-400 termasuk kategori sangat baik sehingga sebagian besar peternak mendapatkan insentif cukup tinggi dari perusahaan inti. Nilai positif pada koefisien regresi berarti bahwa setiap penambahan bonus perusahaan sebesar Rp 1 maka akan menyebabkan pendapatan peternak naik sebesar Rp 6,475,-.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa rata-rata biaya produksi selama satu periode panen sebesar Rp 934.565.600,-/PP dengan rata-rata penerimaan Rp 1.018.396.744,-/PP dan rata-rata pendapatan Rp 83.831.144,-/PP. Pendapatan yang diterima peternak yaitu sebesar Rp 41.915.572,-/bulan dengan rata-rata selama satu tahun mencapai enam periode panen. Rata-rata nilai profitabilitas sebesar 8,97%, nilai tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan suku bunga deposito Bank BRI tenor 3 bulan sebesar 3,5%. Faktor mortalitas, pengalaman usaha, dan bonus perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan, sedangkan faktor harga DOC, harga pakan, dan harga jual ayam tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan.
Saran yang dapat berikan yaitu peternak diharapkan memilih mitra perusahaan inti dengan lebih teliti agar kerjasama berjalan dengan baik antar kedua belah pihak dan peternak diharapkan dapat meningkatkan produktivitas usaha guna mencapai IP lebih dari 400 sehingga bisa mendapatkan bonus yang lebih tinggi dari perusahaan.
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